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SUMMARY

RINO. The effect of adding urea of kumpai grass oil (Hymenachne amplexicaulis)
ammoniation on dry matter, crude fiber, crude protein, crude fat and BETN

(Supervised by Armina Fariani and Muhakka).

The objective of this research was to study the effect of adding urea on
ammoniation of kumpai grass oil on dry matter , crude fiber, crude protein, crude
fat and BETN.

This research was done in two processes. The first process was producing
kumpai grass oil amoniation within 21 days at Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Pertanian. The second process was analyzed the nutritive value of
kumpai oil ammoniation at Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas

Pertanian, Universitas Sriwijaya.

This research used Completly Randomized Design with 4 treatments and
4 replications, : A (control), B (kumpai grass oil + 2% urea), C (kumpai grass oil +
4% urea), D (kumpai grass oil + 6% urea). The parameters measured were dry

matter., crude fiber, crude protein, crude fat and BETN

The result showed that all the treatments resulted significantly differences on
dry matter, crude fiber, crude protein and crude fat, and BETN. The conclusion of

the research was treatment by addition urea 2% give the best result.




RINGKASAN

RINO. Pengaruh penambahan urea dalam amoniasi rumput kumpai minyak
(Hymenachne amplexicaulis) terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein

kasar, lemak kasar dan BETN (Dibimbing oleh Armina Fariani dan Muhakka).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
urea terbaik dalam proses amoniasi rumput kumpai minyak (Hymenachne
amplexicaulis) terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein kasar, lemak

kasar, dan BETN.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan
amoniasi rumput kumpai (Hymenchne amplexicaulis) selama 21 hari di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Tahap kedua

yaitu analisa nilai gizi di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian (THP) Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengakap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari A (kontrol), B (rumput kumpai minyak +
2% urea), C (rumput kumpai minyak + 4% urea), D (rumput kumpai minyak + 6%
urea). Parameter yang diamati adalah bahan kering, protein kasar, serat kasar, lemak

kasar dan BETN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan



pengaruh berbeda nyata terhadap kandungan bahan kering, protein kasar, serat kasar,

lemak kasar, dan BETN rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan dengan pemberian dosis urea
2% memberikan hasil terbaik pada amoniasi rumput kumpai minyak (Hymenachne

amplexicaulis).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan pakan naerupakan faktor yang penting dalam menunjang
keberhasilan suatu usah:1 peternakan karena pakan merupakan kebutuhan pokok
bagi seekor ternak agar clapat bereproduksi dengan baik. Bahan pakan yang biasa
digunakan untuk ternak ruminansia banyak berasal dari hijauan yang memiliki
kandungan nutrisi cukujp tinggi, selain itu bahan pakan ternak ruminansia juga
dapat berasal dari permamfaatan limbah pertanian. Termmak ruminansia dapat
memanfaatkan bahan pakan yang berasal dari limbah pertanian (Parakkasi., 1999).

Tingkat konsumsi jpakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh hewan
bila pakan tersebut diber-ikan adlibitum. Sumber bahan utama pakan untuk ternak
ruminansia kecil di Indoriesia adalah hijauan dan limbah pertanian. Hijauan pakan
umumnya adalah rumput alam yang tumbuh di lahan perkarangan rumah, lahan
pertanian, tanah terlantawr, pinggir jalan, dan sumber — sumber lahan lain dari
pabrik. Limbah pertaniian terutama sisa hasil panen, sisa hasil pengolahan
pertanian, atau yang da pat mengganggu hasil panen. Jumlah konsumsi pakan
merupakan faktor peneritu paling penting yang menentukan jumlah zat — zat
makanan yang tersedia tbagi ternak. Akan tetapi mengatur konsumsi pakan pada
ternak sangat kompleks., karena banyak faktor yang terlibat seperti: sifat fisik
pakan, faktor ternak dan faktor lingkungan (Bamualim,. 1988) .

Hijauan makanan ternak adalah bahan makanan asal tanaman dalam

keadaan segar, kering ataupun dalam awetan yang digunakan sebagai makanan



ternak, tanpa menggangu kesehatan ternak. Salah satu hijauan yang banyak
dijumpai didacarah rawa yaitu rumput kumpai minyak (Hymenachne
amplexicaulis). Rumput kumpai minyak (Hymenachne amplexicaulis) sangat
berpotensi sebagai pakan ternak dan merupakan rumput alam yang habitat aslinya
banyak tumbuh di daerah rawa. Rumput kumpai perlu dikembangkan sebagai
hijauan pakan ternak karena memiliki nilai biologis yang tinggi dengan
kandungan protein kasar 11,49 % di habitat aslinya (rawa) dan memiliki daya
cerna lebih baik dari pada rumput gajah dengan protein 9,1 1%. Rumput kumpai
telah dikenal oleh peternak setempat sebagai pakan ternak sapi, kerbau, domba,
dan kambing. Konsumsi rumput kumpai pada ternak ruminansia lebih rendah bila
dibandingkan dengan rumput lainnya. Alwi dan Dianita (1999) melaporkan
konsumsi rumput kumpai lebih rendah bila dibandingkan dengan rumput
kolonjono, rumput bento dan rumput lapang.

Usaha yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut salah satunya adalah
dengan cara memberikan perlakuan kimia seperti menambahkan urea yang disebut
proses amoniasi. Pemberian urea terhadap rumput kumpai ini dapat
merenggangkan ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga bahan yang
diamoniasi tersebut mudah untuk dicerna oleh mikroba rumen, disamping untuk
dapat meningkatkan kandungan nitrogennya (Davis., 1994).

Pramayanti (2000) melaporkan bahwa penggunaan urea taraf 4% dalam
proses amoniasi dapat menurunkan kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan
silika pada tandan kelapa sawit. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rosidi

(2004), yang melaporkan bahwa amoniasi jerami padi dengan urea dapat



menurunkan kandungan serat kasar 35,67% menjadi 30,98% dan meningkatkan
kandungan protein kasar dari 6,18% menjadi 10,48%.

Endang (2000) melaporkan bahwa penggunaan rumput kumpai minyak
(Hymenachne amplexicaulis) dalam pakan ternak yang telah di ujicobakan adalah
40 % dari 70 % hijauan konvensional dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan harian sebesar 72,86 g/ekor/hari dengan performance yang lebih baik.
Berdasarkan pemikiran dari uraian tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
mengatahui pengaruh penggunaan urea dalam amoniasi rumput kumpai minyak
(Hymenachne amplexicaulis) terhadap kandungan bahan kering, protein kasar,

lemak kasar, serat kasar dan BETN.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
dosis urea dalam proses amoniasi rumput kumpai minyak (Hymenachne

amplexicaulis) terhadap kandungan bahan kering, serat kasar, protein kasar, lemak

kasar dan BETN.

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga bahwa penambahan urea sampai
4 % dalam proses amoniasi dapat meningkatkan nilai gizi rumput kumpai minyak

(Hyminachne amplexicaulis).
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